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ABSTRAK

Kahfi Kurnia, (06903) : Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan
Koordinasi Mata-Kaki Dengan Kemampuan
tendangan jauh (long passing) Pemain
Sepakbola SSB Putra Wijaya Padang

Masalah dalam penelitian ini yaitu kemampuan tendangan jauh (long
passing) yang dilakukan oleh pemain sepakbola SSB Putra Wijaya
Padang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan daya ledak
otot tungkai dan koordinasi mata-kaki dengan Kemampuan tendangan
jauh (long passing) Pemain Sepakbola SSB Putra Wijaya Padang.

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini
yaitu seluruh pemain sepakbola yang terdaftar dan aktif di sekolah
sepakbola (SSB) umur 21- 23 tahun berjumlah sebanyak 20 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling. Dengan demikian
jumlah sampel di dalam penelitian ini adalah 20 orang. Data dikumpulkan
dengan menggunakan pengukuran terhadap ketiga variabel. variabel daya
ledak otot tungkai menggunakan tes vertical jump dan koordinasi mata-
kaki menggunakan tes koordinasi mata-kaki. Sedangkan kemampuan
tendangan jauh (long passing) menggunakan tes kemampuan tendangan
jauh (long passing). Data dianalisis dengan korelasi product moment dan
dilanjutkan dengan korelasi ganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya ledak tungkai mempunyai
hubungan secara signifikan dengan kemampuan tendangan jauh (long
pass), karena ditemukan rhiwung 0,513 > riaper 0,444 dan thiung = 2,54 > tiapel
1,73. Koordinasi mata-kaki mempunyai hubungan secara signifikan
dengan kemampuan tendangan jauh (long pass), karena ditemukan rhiwung
0,465 > riapel 0,444 dan thiung = 2,23> taper 1,73. Selanjutnya daya ledak
tungkai dan koordinasi mata-kaki secara bersama-sama mempunyai
hubungan secara signifikan dengan kemampuan tendangan jauh (long
pass) dan diterima kebenarannya secara empiris, karena ditemukan rhiwng
= 0,711 > riapel 0,444 dan Fhiwng = 8,69 > Frapel 3,47 ¢ = 0.05
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 3 Tahun 2005
Tentang Sistem Keolahragaan Nasional Pasal 23 Poin 1 dinyatakan
bahwa “Masyarakat dapat melakukan pembinaan dan pengembangan
olahraga melalui berbagai keolahragaan secara aktif, baik yang
dilaksanakan atas dorongan pemerintah dan/atau pemerintah daerah
maupun atas kesadaran atau prakarsa sendiri”.

Berpedoman pada pernyataan di atas, jelaslah bahwa olahraga
dapat dilakukan pengembangan dan pembinaannya melalui
kesadaran masyarakat sendiri atau atas dorongan pemerintah daerah.
Pengembangan dan pembinaan olahraga dapat meningkatkan
prestasi olahraga. Diantara olahraga prestasi yang banyak mendapat
perhatian dan pembinaan di masyarakat Indonesia adalah olahraga
permainan sepakbola.

Di Sumatera Barat perkembangan dan pembinaan sepakbola
sangat pesat, ditandai dengan bermunculan klub-klub baru maupun
Sekolah Sepakbola (SSB) yang mewarnai dunia persepakbolaan.
Divisi tiga, Divisi dua, Divisi satu sampai dengan Divisi sepuluh.
Kompetensi Divisi tiga adalah yang paling sering di ikuti klub-klub
yang ada di Sumatera Barat. Sedangkan Divisi dua dan divisi satu
hanya beberapa klub saja yang bisa mengikutnya, hal ini tidak
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terlepas dari prestasi masing-masing klub yang tidak mampu
manjuarai kompetensi di bawahnya. Keberadaan klub maupun SSB ini
memancing kaula muda untuk mau berlatih dan bersaing dalam
permainan sepakbola.

Diantara Sekolah Sepakbola yang ada di Kota Padang adalah
SSB Putra Wijaya, sekolah sepakbola ini sudah cukup lama berdiri
sejak tahun 2004 dan sudah banyak mendapatkan penghargaan atas
prestasi yang sudah diraih melalui kerja keras dan semangat para
atletnya. Diantaranya pernah menang dalam beberapa kali mengikuti
pertandingan dan juara, diantaranya juara | piala Damdim Batalion
133 Padang tahun 2008. Bahkan beberapa orang atlet SSB Putra
Wijaya pada usia 18 bergabung menjadi atlet Semen Padang dan
PSP Padang.

Kemudian prestasi yang pernah diraih oleh atlet SSB Putra
Wijaya Padang tidak bertahan lama, karena atlet sepakbola SSB
tersebut tidak lagi menang dalam pertandingan-pertandingan yang
diikuti. Dengan kata lain dapat dikatakan prestasi atlet sepakbola
menurun, karena sejak tahun 2009 dalam beberapa kali pertandingan
yang pernah dikuti selalu kalah pada putaran semi final tidak lagi
mendapat juara. Sesuai dengan informasi yang penulis dapatkan dari
pelatin dan dari beberapa atlet, khususnya atlet sepakbola pada usia

21-23 tahun.



Berdasarkan peraturan umum pertandingasn PSSI pasal 5
tentang jenjang pembinaan (2008:3) "usia 21 tahun merupakan fase
akhir pembinaan yunior berada dilingkungan perkumpulan-
perkumpulan Kklub-klub amatir/ profesional (dilingkungan klub-klub
Divisi tiga)’. Dengan demikian maka fase pada usia 21 tahun ini
merupakan fase akhir pembinaan yunior menuju senior dimana
diharapkan merupakan puncak pencapaian prestasi seorang pemain
sepakbola.

Seseorang untuk dapat berprestasi dalam cabang sepakbola,
tentu terlebih dahulu dia harus mempunyai bebarapa kemampuan,
diantaranya kemampuan fisik dan kemampuan teknik dasar
sepakbola, serta mental yang baik dan kuat. Teknik dasar merupakan
salah satu pondasi bagi seseorang untuk dapat bermain sepakbola,
menurut Tim pengajar sepakbola FIK UNP (2005:99) gerakan-gerakan
dan teknik dasar permainan sepakbola adalah “1) gerakan teknik
tanpa bola seperti lari, lompat, tackling, dan rempel. 2) gerakan teknik
dengan bola yaitu menendang, menahan, mengontrol, dan menggiring
(dribbling)”.

Kemampuan teknik-teknik dalam permainan sepakbola bisa
berkembang dan meningkat sangat didukung oleh kemampuan
kondisi fisik pemain dan penguasaan teknik itu sendiri. Berbagai
kemampuan kondisi fisik yang dituntut dalam mempelajari teknik,

misalnya saja teknik menendang didukung oleh kemampuan daya



ledak otot tungkai, koordinasi mata-kaki, kelentukan tubuh dan
penguasaan teknik seperti sikap badan, letak kaki tumpu, perkenaan
kaki dengan bola, padangan, ayunan kaki, kecondongan badan dan
sebagainya. Di samping itu emosional pemain juga dapat
mempengaruhi kemampuan teknik dalam permainan sepakbola, apa
lagi dalam situasi pertandingan.

Berdasarkan observasi dan pengamatan yang penulis lakukan di
lapangan waktu latihan dan bermain yaitu di lapangan Batalion 133 di
belakang Basko Grand Mall, terlihat pemain sepakbola SSB Putra
Wijaya Padang kemampuan tendangan jauh (long pass) masih belum
begitu baik. Hal ini terlihat hasil long passing yang tujuannya kepada
teman selalu tidak sampai pada teman yang dituju, sehingga bola
dapat diambil oleh lawan, begitu juga pada saat pemain belakang
menendang bola jauh ke depan atau ke daerah pertahanan lawan
juga tidak sampai ke sasaran yang diinginkan, dan ini mengakibatkan
hilangnya kesepatan menguasai bola sepenuhnya dalam membantu
penyerangan ke daerah lawan. Sehingga hal ini penulis beranggapan
kemampuan long passing pemain sepakbola SSB Putra Wijaya
Padang masih rendah.

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan
tendangan jauh (long passing) yang dilakukan oleh pemain sepakbola
SSB Putra Wijaya Padang. Diantara faktor-faktor tersebut adalah

mungkin disebabkan oleh daya ledak otot tungkai yang belum baik,



kelentukan , koordinasi mata-kaki dan penguasaan teknik, letak kaki
tumpu, perkenaan kaki dengan bola, ayunan kaki menendang bola
dan kecondongan badan, serta keadaan emosiaonal atlet pada saat
melakukan tendangan jauh tersebut.

Melihat kenyataan di atas,maka pada kesempatan ini penulis
berkeinginan untuk melakukan suatu penelitian yang berkaitan
dengan kemampuan tendangan jauh yang dilakukan oleh pemain
sepakbola SSB Putra Wijaya Padang, khususnya pada usia 21-23
tahun. Selanjutnya penulis berpraduga rendahnya kemampuan
tendangan jauh dominan ada hubungannya dengan daya ledak otot
tungkai yang merupakan gabungan antara kekuatan dan kecepatan
kotraksi otot tungkai secara dinamis explosive dalam waktu yang
cepat, dan koordinasi mata-kaki yang dimiliki oleh pemain sepakbola
tersebut. Dengan demikian judul penelitian ini adalah “Hubungan daya
ledak otot tungkai dan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan
tendangan jauh pemain sepakbola SSB Putra Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di
atas, maka dapat dikemukakan identifikasi masalah yakni sebagai
berikut:
1. Daya ledak otot tungkai
2. Perkenaan kaki dengan bola

3. Letak kaki tumpu



4. Kaki ayun
5. Koordinasi mata-kaki
6. Kelentukan
7. Kecondongan badan
8. Emosional
C. Pembatasan Masalah
Dari identifikasi di atas banyak faktor yang mempengaruhi
kemampuan tendang jauh (long pass) yang dilakukan pemain
sepakbola SSB Putra Wijaya Padang, dan keterbatasan referensi,
waktu dan dana yang penulis miliki, maka penelitian ini dibatasi atas
beberapa faktor saja yaitu:
1. Daya ledak otot tungkai
2. Koordinasi mata-kaki
D. Perumusan Masalah
Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, maka perumusan
masalah dapat dikemukakan yakni sebagai berikut :
1. Seberapa besar hubungan daya ledak otot tungkai dengan
kemampuan tendangan jauh (long pass) pemain Sepakbola SSB
Putra Wijaya Padang.
2. Seberapa besar hubungan koordinasi mata-kaki dengan tendangan

jauh (long pass) pemain Sepakbola SSB Putra Wijaya Padang.



3. Seberapa besar hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi
mata-kaki secara bersama-sama dengan kemampuan tendangan

jauh (long pass) Pemain sepakbola SSB Putra Wijaya Padang.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang
ingin di capai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Hubungan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan tendangan
jauh (long pass) pemain Sepakbola SSB Putra Wijaya Padang.

2. Hubungan koordinasi mata-kaki dengan tendangan jauh (long pass)
pemain Sepakbola SSB Putra Wijaya Padang.

3. Hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-kaki
secara bersama-sama dengan kemampuan tendangan jauh (long
pass) Pemain sepakbola SSB Putra Wijaya Padang.

F. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermamfaat bagi :

1. Peneliti sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana
pendidikan di Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

2. Pemain SSB Putra Wijaya Padang sebagai bahan masukan dalam
meningkatkan teknik menendang dalam permainan sepakbola.

3. Pelatih dan pembina cabang sepakbola sebagai masukan dan

pedoman bahwa daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-kaki



penting artinya untuk meningkatkan kemampuan teknik
menendang.

. Peniliti selanjutnya sebagai bahan penelitian yang relevan dalam
meneliti dengan kajian yang sama.

. Mahasiswa sebagai bahan bacaan di Perpustakaan Fakultas limu

Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan kepada hasil analisis dan dan pembahasan yang telah
di uraikan pada bagian terdahulu, maka pada bab ini dapat ditarik
kesimpulan dan saran yakni sebagai berikut:
A.Kesimpulan

1. Daya ledak otot tungkai mempunyai hubungan secara signifikan
dengan kemampuan tendangan jauh (long pass) dan diterima
kebenarannya secara empiris. karena ditemukan rhiwung 0,513 > rapel
0,444 dan thiwung = 2,54 > tiaper 1,73 = 0.05

2. Koordinasi mata-kaki mempunyai hubungan secara signifikan
dengan kemampuan tendangan jauh (long pass) dan diterima
kebenarannya secara empiris, karena ditemukan rhiwung 0,465 > rapel
0,444 dan thiwung = 2,23> trapel 1,73 o =0.05.

3. Daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-kaki secara bersama-
sama mempunyai hubungan secara signifikan dengan kemampuan
tendangan jauh (long pass) dan diterima kebenarannya secara
empiris, karena ditemukan rhiwung = 0,711 > riape 0,444 dan Fhiwng =
8,69 > Fiapel 3,47 a =0.05

B. Saran
Beradasarkan kepada kesimpulan dalam penelitian ini, maka
disarankan kepada:

1. Pelatih sepekbola SSB Putra Wijaya Padang agar:
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a. Memberikan latihan-latihan pada pemain yang mengalami
rendahnya daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-kaki.

b. Menambah frekuensi latihan-latihan teknik sepakbola
berdasarkan program latihan yang sudah direncanakan,
sehingga kemampuan teknik dapat ditingkatkan.

2. Pemain agar mengikuti latihan-latihan kondisi fisik, seperti latihan
daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-kaki dengan sungguh-
sungguh. Dengan demikian kemampuan teknik tendangan jauh
(long pass) dapat ditingkatkan.

3. Pembina SSB Putra Wijaya Padang, lebih dapat mengontrol dan
memperhatikan pelatih dan pemain dalam berlatih, serta

kelengkapan sarana yang diperlukan untuk latihan.
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